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PENYESUAIAN DIRI SISWA YANG TINGGAL DI ASRAMA SEKOLAH 

DI SMA PLUS NEGERI 2 BANYUASIN III 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara penyesuaian diri siswa yang tinggal 
di asrama sekolah pada tahun akademik 2018 di SMA Plus Negeri 2 Banyuasin III. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik survei. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa yang tinggal di asrama sekolah di SMA Plus 
Negeri 2 Banyuasin III yang berjumlah 89 orang. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 39 orang siswa yang tinggal di asrama sekolah pada kelas X. dengan 
teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah skala Likert yang meliputi aspek kematangan emosional, 
kematangan intelektual, kematangan sosial dan tanggung jawab. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 77% siswa memiliki penyesuaian diri yang rendah.  

Kata kunci: Penyesuaian Diri, Asrama Sekolah 

 

 

 

 

BOARDING SCHOOL SELF ADJUSTMENT IN STATE SENIOR HIGH 
SCHOOL PLUS 2 OF BANYUASIN III 

ABSTRACT 
The objective of this study was to find out the self adjustment of boarding school 
students of year 2018 of SMA Plus Negeri 2 Banyuasin III. This study used 
quantitative research design spesifically survey research design. The population of 
this study was 89 boarding school students of SMA Plus Negeri 2 Banyuasin III . 
The sample of this study was 39 tenth grade students who stayed at the boarding 
school. This study used purposive sampling technique for selecting the sample. The 
technique for selecting the sample. The data collecting technique is Likert scale that 
covers aspect such as: emotional maturity, intellectual maturity, social maturity, 
and responsibility. The result of the analysis showed that 77% of the students had 
low self adjustment.  

Keywords : Self Adjustment, Boarding School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama bagi anak. Meskipun 

keluarga bukanlah lembaga pendidikan formal, tetapi dari keluargalah kepribadian, 

sikap, watak dan tingkah laku anak terbentuk. Dari keluarga anak akan belajar 

mengenai hal-hal yang  sangat mendasar seperti sopan santun, agama dan cara 

bersikap atau bertingkah laku dilingkungan sekitar. Seiring dengan perkembangan 

dan pertumbuhan anak,kebutuhannya pun semakin meningkat. Salah satunya 

adalah kebutuhan pendidikan. Dalam hal ini para orang tua harus jeli memberi dan 

memilih pendidikan yang tepat bagi anaknya.  

Pendidikan yang dapat diberikan kepada anak bisa melalui otodidak atau 

melalui pendidikan formal, yang dimulai dari PAUD, TK, SD, SMP, SMA ataupun 

Perguruan Tinggi. Dikarenakan pendidikan anak terus berkembang, hal inilah yang 

menyebabkan anak sulit untuk melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan 

baru, teman baru baik teman sebaya ataupun yang lebih dewasa. Seseorang tidak 

dilahirkan dalam keadaan telah mampu menyesuaiakan diri atau tidak mampu 

menyesuaiakan diri. Kondisi fisik, mental, dan emosional dipengaruhi dan 

diarahkan oleh faktor lingkungan dimana kemungkinan ia akan berkembang dengan 

proses penyesuaian diri yang baik atau salah suai. 

 Pada saat ini banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya di sekolah 

reguler, tetapi jika orang tuanya hanya menyekolahkan anaknya di sekolah reguler 

biasanya kegiatan anak hanya terbatas pada kegiatan sekolah saja ataupun hanya 

berkaitan dengan pelajarannya di sekolah. Biasanya kegiatan yang dilakukan 

dirumah merupakan kegiatan sekolah yang dibawanya pulang kerumah, sementara 

kegiatan rumah tangga seperti mencuci, menyapu dan merapikan rumah sudah 

dilakukan oleh ibunya ataupun orang yang sudah bertugas menjadi asisten rumah 

tangga untuk merapikan rumah tersebut. Ada juga sebagian anak yang sudah 

terbiasa melakukannya sendiri tetapi tetap dengan bimbingan orang tuanya, namun   
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ada juga sebagian anak yang tidak sama sekali membantu merapikan rumah bahkan 

untuk merapikan kamarnya sendiri pun masih memerlukan bantuan dari orang lain. 

Pada saat ini banyak orang tua modern yang memasukkan anaknya di 

sekolah unggulan yang memiliki asrama, sehingga disana anak dapat belajar 

mandiri tanpa bantuan dari orang tuanya sedikitpun. Apalagi kegiatan anak yang 

tinggal di asrama sekolah lumayan padat dengan segala aturan yang berlaku 

didalamnya. Kegiatan umum yang biasanya dilakukan sehari-hari yaitu sholat 5 

waktu berjamaah di masjid, makan bersama-sama secara prasmanan dengan jam 

yang telah ditentukan, mencuci, menyetrika, menyiapkan pakaian sekolah dan 

sebagainya. Biasanya kegiatan tersebut sangatlah membutuhkan perhatian dari 

orang tua, tetapi saat mereka tinggal di asrama hal tersebut harus dilakukan dengan 

sendirinya tanpa adanya sedikit pun perhatian dan bantuan dari siapapun 

dikarenakan anak yang tinggal di asrama sekolah sangatlah di tuntut untuk mandiri.  

Tinggal di asrama selama tiga tahun dan jauh dari orangtua tidak mudah 

bagi sebagian besar siswa. Lingkungan asrama yang asing bagi siswa dengan teman 

dan orang-orang yang baru dikenal, berbagai aturan asrama yang akan membatasi 

perilaku siswa dan berbagai pekerjaan yang harus diselesaikan sendiri dapat 

menjadi tekanan tersendiri bagi siswa sekolah berasrama merupakan model sekolah 

yang memiliki tuntutan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan sekolah reguler. 

Tuntutan lain yang dialami oleh siswa yaitu ekspektasi yang tinggi dari orangtua, 

mampu disiplin dan mandiri dalam menjalani pendidikan dan kehidupan di asrama. 

Untuk mencapai tingkat kemandirian, anak ditutuntut dahulu agar dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan asrama, baik secara fisik ataupun 

psikis.  

Menurut Sunarto (2013: 221) penyesuaian diri berarti adaptasi; dapat 

mempertahankan eksistensinya atau bisa “survive” dan memperoleh kesejahteraan 

jasmaniah dan rohaniah, dan dapat mengadakan relasi yang memuaskan dengan 

tuntuntan sosial. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 63 

siswa kelas X SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar, diperoleh bahwa 42 siswa 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan di asrama. 

Hambatan yang dialami oleh para siswa antara lain adalah lingkungan baru dengan 
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teman-teman baru, kondisi yang jauh dari orangtua dan sistem pembelajaran yang 

diterapkan. Siswa merasakan kesulitan dalam menjalin hubungan sosial dengan 

teman-teman sebaya, merasakan perubahan atau penurunan kondisi fisik, psikis, 

motivasi berprestasi, serta sulitnya berkonsentrasi ketika belajar karena kondisi 

asrama yang bising.  

Sejalan dengan Hasil dari penelitian Rizka Amalia Nurhadi (2013) 

menyatakan bahwa penyesuaian diri remaja Islamic Boarding School SMPIT 

Daarul Hikmah masih dalam tahapan try and error. Artinya penyesuaian diri yang 

dilakukan remaja masih belum tertata dengan baik sehingga mereka akan selalu 

mencari cara untuk bisa melakukan penyesuaian diri dengan baik. Sejak lahir 

sampai meninggal seorang individu merupakan organisme yang aktif, artinya ia 

aktif dengan tujuan dan aktivitas yang berkesinambungan..  

Menurut Rizka (2013) untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, 

remaja harus banyak penyesuaian baru. Agar penyesuaian diri yang dilakukan 

terhadap lingkungan sosial berhasil (well adjusted), maka remaja harus 

menyelaraskan antara tuntutan yang berasal dari dalam dirinya dengan tuntutan 

yang diharapkan oleh lingkungannya, agar remaja mendapatkan kepuasan dan 

memiliki kepribadian yang sehat. Untuk itu remaja harus mengetahui lebih banyak 

informasi yang tepat tentang diri dan lingkungannya. 

 Sejalan dengan penelitan Tri Handono (2013) menyatakan bahwa 

penyesuaian diri terhadap stress lingkungan pada santri baru di pondok pesantren 

Madrasah Aliyah Yogyakarta mengungkapkan bahwa  penyesuaian diri siswa yang 

tinggal di pondok mencapai 73,91% yang menujukkan bahwa penyesuaian dirinya 

berada pada kategori cukup  bahwa adanya hubungan yang negatif penyesuaian diri 

siswa yang tinggal di pondok terhadap stress lingkungan. Semakin tinggi 

penyesuaian diri seseorang, maka akan semakin rendah pula lah tingkat stress 

terhadap lingkungan. 

Menurut hasil penelitian Zakiyah (2010) menunjukkan adanya hubungan 

yang erat antar siswa yang membuatnya hadirnya keluarga baru dalam asrama, 

sehingga siswa merasakan kenyamanan yang dirasakan dirumah. Siswa bisa saling 

berbagi masalah dengan teman-temannya. Hubungan yang baik tersebut mampu 
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membuat siswa menyesuaiakan diri dengan lingkungan asrama. siswa yang 

memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan teman-temannya akan mampu 

menyesuaian diri dengan lingkungan asrama. Siswa kelas X pun harus menjalin 

hubungan yang baik dengan teman baru dan kakak kelasnya karena menjalin 

hubungan interpersonal yang baik dapat membuat siswa yang baru tinggal di 

asrama sekolah dapat menyesuaiakan diri dengan baik. 

Adaptasi yang dilakukan anak biasanya merupakan pelajaran yang ia 

dapatkan dari rumahnya, dan mereka hanya mendapatkan pelajaran umum dari 

sekolah umum kemudian harus belajar ke sekolah yang memiliki asrama yang jauh 

dari orang tua dan memiliki peraturan yang berbeda, dengan orang-orang yang 

berbeda, dan mereka pula harus berinteraksi dengan orang yang relative dewasa dan 

lebih besar juga membutuhkan kemandirian bagi anak dalam mengayur dirinya 

yang membutuhkan penyesuaian diri yang relatif lama dan sulit. Penyesuaian diri 

siswa di lingkungan asrama dipengaruhi oleh kesiapan mental siswa untuk mampu 

menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan tanpa bantuan orangtua 

ataupun orang lain.  

Kesiapan mental tersebut erat kaitannya dengan kemampuan individu dalam 

mencapai kemandirian. Siswa dapat dikatakan telah memiliki kemandirian 

emosional apabila siswa mampu untuk melepaskan diri dari ketergantungan secara 

emosional dengan orangtua atau orang dewasa lain. Tinggal di asrama sekolah 

menuntut siswa untuk jauh dari orangtua dan lingkungan keluarga. Siswa harus 

tinggal dan menetap selama tiga tahun di lingkungan baru dan bersama orang-orang 

baru. Siswa akan lebih mudah untuk beradaptasi dan menyesuaikan diri di 

lingkungan asrama ketika siswa mampu untuk mengembangkan kemandirian 

emosional.  

Perasaan memiliki dan menjadi bagian dari lingkungan asrama akan tumbuh 

pada diri siswa bersamaan dengan proses penyesuaian diri siswa. Siswa yang 

memiliki perasaan yang kuat sebagai bagian dari sekolah akan lebih mampu 

menyesuaikan diri dengan kehidupan akademik, meminimalisir adanya gejala 

depresi, penyesuaian sosial dan motivasi akademik yang lebih baik. Keberhasilan 
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penyesuaian diri pada tahun pertama di asrama sekolah dapat menentukan 

penyesuaian diri pada tahun-tahun selanjutnya.  

Salah satu sekolah yang menerapkan sistem pendidikan berasrama yaitu 

SMA Plus Negeri 2 Banyuasin III. Asrama di SMA ini bernama asrama Sedulang 

Setudung, asrama ini memiliki banyak peraturan. Adapun aturan di asrama 

Sedulang Setudung: (a) handpone siswa asrama harus dititipkan di pembina asrama 

dan boleh diambil ketika hari jumat lalu hari minggu di kembalikan lagi kepada 

pembina asrama, (b) siswa asrama harus bangun pukul 04.00 WIB, (c) 

melaksanakan sholat berjamaah di masjid, (c) pukul 06.20 siswa harus sudah 

berangkat ke sekolah, (d) setiap malam siswa harus belajar di ruangan, (e) siswa 

harus menjaga kerapian dan kebersihan kamar dan tempat tidur masing-masing.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina asrama, biasanya siswa siswi 

di asrama sekolah ini sangat sering berselisih paham dengan teman satu kamar atas 

dasar masalah yang sepele yang selanjutnya akan dibersar-besarkan hingga 

melibatkan pembina asrama, lalu ada juga dari mereka yang diam-diam tidak 

mengumpulkan handphone ke pembina asrama, ada juga dari mereka yang susah 

untuk membersihkan tempat tidurnya, malas untuk piket kamar, malas untuk 

bangun pagi, lalu ada juga susah untuk sholat di masjid secara berjamaah dan ketika 

belajar malam siswa lebih banyak bercerita dan bermain bersama temannya. 

 Jika ada siswa yang melanggar aturan di asrama sekolah ini biasanya 

mereka akan dihukum pembina asrama, mulai dari membersikan kamar tidur dan 

kamar mandi pembina, membersihkan masjid, membersikan pekarangan asrama 

bahkan sampai berlari mengelilingi lapangan sekolah. Berdasarkan pemaparan 

masalah yang telah disampaikan, peneliti ingin mengetahui bagaimana cara 

penyesuaian diri anak yang baru tinggal di asrama sekolah, baik dengan peraturan 

yang berlaku di asrama ataupun dengan teman sebayanya. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana penyesuaian diri anak yang tinggal di asrama sekolah di SMA Plus 

Negeri 2 Banyuasin III?”  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

“Mengetahui penyesuaian diri anak yang tinggal di asrama sekolah di SMA Plus 

Negeri 2 Banyuasin III”. 

1.2 Manfaat Penelitian 

1.2.1 Manfaat Teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan serta membantu perkembangan keilmuan dalam bidang 

Bimbingan dan Konseling, terutama pada masalah penyesuaian diri siswa 

yang tinggal di asrama sekolah pada tahun pertama 

1.2.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa. Diharapkan dapat mengenali dirinya sendiri sehingga 

memudahkan dirinya untuk melakukan penyesuaian terhadap 

lingkungan baru 

2. Bagi Pembina asrama. hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 

pada pembina asrama tentang karakteristik siswa yang tinggal di asrama 

sekolah dan dapat memberikan gambaran mengenai tindakan yang dapat 

dilakukan pembina asrama apabila ada siswa yang sulit untuk 

melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan asrama sekolah.  

3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran mengenai tindakan yang harus dilakukan 

apabila mendapati siswa yang mengalami kesulitan dalam proses 

penyesuaian diri terhadap lingkungannya.
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